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 Pelatihan public speaking bagi remaja putus sekolah yang diselenggarakan oleh 

LKP Difindo Technology Academy bertujuan melatih keberanian tampil di 

depan umum. Pelatihan public speaking dapat membangun kepercayaan diri 

dan membentuk generasi yang lebih berkarakter. Metode pelatihan mencakup 

permainan dan lomba public speaking yang dikemas dalam pembelajaran 

menyenangkan serta didukung sarana lainnya. Diharapkan, peserta dapat 

berbicara dengan lancar, berani bertanya, dan menjawab pertanyaan tanpa rasa 

takut atau paksaan. Program ini bertujuan untuk mengoptimalkan persiapan 

generasi berkarakter dengan kemampuan berbicara di depan umum yang baik. 

Pelatihan ini juga mempersiapkan remaja menghadapi tantangan di masa depan 

dengan lebih percaya diri dan berani tampil, sehingga mereka bisa menjadi 

individu yang lebih unggul dalam berbagai aspek kehidupan. Tidak hanya itu, 

pelatihan ini juga membuka peluang baru bagi remaja untuk berpartisipasi 

dalam kegiatan masyarakat dan dunia kerja. Dengan keterampilan public 

speaking yang baik, mereka dapat menjadi komunikator yang efektif, pemimpin 

yang inspiratif, dan anggota masyarakat yang aktif. Hal ini akan membantu 

mereka membangun jaringan yang luas dan memperoleh peluang yang lebih 

baik di masa depan. 
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 Public speaking Training for School Dropouts in Palembang. The public 

speaking training for school dropouts organized by LKP Difindo Technology 

Academy aims to develop the courage to speak in public. Public speaking 

training can build self-confidence and shape a more well-rounded generation. 

The training methods include public speaking games and competitions 

packaged in an enjoyable learning experience, supported by various facilities. 

It is expected that participants will be able to speak fluently, ask questions 

confidently, and answer questions without fear or coercion. The program aims 

to optimize the preparation of a well-characterized generation with proficient 

public speaking skills. Additionally, this training prepares adolescents to face 

future challenges with greater confidence and the ability to present themselves 

effectively, making them more competitive individuals in various aspects of life. 

Furthermore, this training opens new opportunities for adolescents to 

participate in community activities and the workforce. With strong public 

speaking skills, they can become effective communicators, inspiring leaders, 

and active community members. This will help them build extensive networks 

and secure better opportunities in the future. Through this program, LKP 

Difindo Technology Academy hopes to make a positive contribution to shaping 

a brighter and more competitive future for these young individuals. 
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Pendahuluan 

Percaya diri memainkan peran yang sangat penting dalam kesuksesan public speaking karena 

dapat memengaruhi kelancaran dan efektivitas presentasi di depan umum (Anggraini dkk, 2021; 

Hiswanti & Pranawukir, 2023; Mufidah dkk, 2023). Banyak pengalaman menunjukkan bahwa untuk 

membangun kepercayaan diri dalam berbicara di depan publik, sebagian besar public speaker berupaya 

untuk menghafal materi atau struktur acara yang akan disampaikan (Sutrisno dkk, 2021). Namun, 

nyatanya, menghafal saja tidak cukup untuk mengatasi rasa cemas saat berbicara di hadapan publik atau 

audiens. 

Kunci utama dalam mengatasi rasa cemas dan membangun kepercayaan diri dalam public 

speaking adalah pemahaman yang mendalam terhadap materi yang akan disampaikan serta kemampuan 

untuk beradaptasi dan merespons dengan fleksibel terhadap situasi yang mungkin terjadi 

(Rengganawati, 2024). Selain itu, latihan yang konsisten dan menyeluruh juga sangat penting dalam 

memperkuat rasa percaya diri (Rahayu, 2023). Dengan menguasai materi secara mendalam dan 

mempersiapkan diri dengan baik, seorang public speaker dapat merasa lebih percaya diri dalam 

menyampaikan pesan mereka kepada audiens (Meylina, 2022). Selain itu, memiliki sikap yang positif 

dan memandang setiap kesempatan berbicara di depan umum sebagai peluang untuk belajar dan 

berkembang juga dapat membantu memperkuat kepercayaan diri (Hamama, 2021). Dengan pendekatan 

yang holistik dan beragam, seseorang dapat membangun fondasi kepercayaan diri yang kokoh dalam 

public speaking, 

Tanda-tanda kecemasan, seperti yang diuraikan oleh Olii (2007), dapat bervariasi, mulai dari 

demam panggung, kecemasan saat berbicara, hingga perasaan tertekan dan takut dinilai oleh orang lain. 

Salah satu penyebab utama kecemasan dan kegelisahan ini adalah kurangnya kepercayaan diri dalam 

berbicara di depan umum. Fenomena ini tidak hanya dialami oleh pemula dalam public speaking, tetapi 

juga dapat terjadi pada mereka yang sudah terlatih, terutama jika mereka merasa belum siap atau tidak 

percaya diri dalam menghadapi situasi berbicara di depan umum ((Qurani, 2023; Khoiruddin, 2023; 

Ulfah, 2020).  

Tidak percaya diri dalam berbicara di depan umum bisa disebabkan oleh berbagai faktor, 

termasuk kurangnya persiapan, kurangnya pengalaman, atau adanya trauma sebelumnya terkait dengan 

berbicara di depan publik (Susanti & Supriyantini, 2013; Luthfi, 2023; Hayati, 2023). Meskipun 

seseorang telah memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai, namun tanpa rasa percaya diri, 

kemampuan tersebut mungkin tidak dapat diekspresikan secara optimal. Oleh karena itu, penting bagi 

individu untuk memahami sumber kecemasan mereka dan mencari strategi untuk mengatasinya, baik 

melalui latihan, konseling, atau teknik relaksasi ((Asrori & Hasanat, 2015; Malfi dkk, 2023; Putri, 

2021). Dengan membangun kepercayaan diri yang kuat, seseorang dapat menghadapi situasi public 

speaking dengan lebih tenang dan percaya diri, sehingga dapat memberikan presentasi yang efektif dan 

memukau. 

Ada beberapa hal yang dapat mengurangi kecemasan dan meningkatkan rasa percaya diri, salah 

satunya adalah dengan memperhatikan penampilan/performance baik itu outlook maupun innerlook. 

Untuk itu, menjadi perlu melatihkan kepada remaja putus sekolah cara untuk menguasai demam 

panggung, sekaligus meningkatkan rasa percaya diri mereka sebelum untuk berbicara didepan umum. 

Sehingga hal-hal pendukung yang dapat menggangu konsantrasi pada saat berbicara dapat 

diminimalisir. Sebagai mahluk sosial manusia membutuhkan komunikasi untuk berinteraksi dengan 

manusia lainnya. Pada dasarnya manusia diciptakan dengan berbagai macam kelebihan dibandingkan 

dengan mahluk lainnya, salah satunya adalah kemampun berinteraksi. Walaupun dalam melakukan 

interaksi banyak terjadi hambatan yang dihadapi oleh setiap individu. Di dalam melakukan interaksi 

tersebut, manusia memerlukan komunikasi agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan melalui proses 

penyampaian informasi. Namun, setiap individu memiliki cara berfikir yang berbeda dan ini tentunya 

mempengaruhi cara komunikasi yang berbeda. 
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Perbedaan dalam gaya komunikasi sering menjadi penghambat dalam menciptakan komunikasi 

yang efektif. Masalah dalam berkomunikasi cenderung menyebabkan frustrasi, walaupun seringkali 

masalah ini terjadi hanya karena perbedaan dalam gaya komunikasi dan gaya mendengar. Ketika 

seseorang ingin menyampaikan pesan atau gagasan di depan umum, hal ini sering menjadi momok yang 

ditakuti dalam kehidupan pribadi maupun sosial dan profesional. Ketakutan akan berbicara di depan 

umum, atau yang dikenal sebagai glossophobia, dianggap sebagai jenis fobia sosial yang menyebabkan 

individu menghindari berbicara di depan orang lain karena takut akan dipermalukan (Cunningham dan 

Vanier, dalam Kurnia, 2014). 

Glossophobia dapat memengaruhi berbagai aspek kehidupan seseorang, termasuk karier 

profesional dan hubungan sosial. Kekhawatiran akan penilaian negatif dari orang lain seringkali 

menghambat kemampuan seseorang dalam menyampaikan ide dan pendapat mereka secara jelas dan 

efektif. Namun, dengan pemahaman yang lebih baik tentang sumber-sumber ketakutan dan teknik-

teknik pengelolaan kecemasan, glossophobia dapat diatasi dan individu dapat membangun kepercayaan 

diri yang diperlukan untuk berbicara di depan umum. Melalui latihan yang teratur, dukungan sosial, 

dan pendekatan yang terarah, seseorang dapat mengatasi ketakutan mereka dan mengembangkan 

keterampilan public speaking yang memadai untuk mencapai kesuksesan dalam berbagai bidang 

kehidupan. 

Berbicara di depan publik seringkali dianggap menegangkan dan menakutkan bagi sebagian 

besar orang. Ketakutan ini diakui oleh para peserta pelatihan saat melakukan wawancara pada tahap 

awal kegiatan, di mana mereka mengungkapkan perasaan takut untuk berbicara di depan umum. Rasa 

takut ini menjadi salah satu hambatan dalam proses komunikasi dan merupakan kecemasan yang umum 

dialami (Goberman et al., 2011). Ketakutan berbicara di depan umum dapat mengganggu komunikasi 

secara keseluruhan dan berdampak pada kehidupan pribadi, sosial, dan emosional individu (Hancock 

et al., 2010). 

Meskipun begitu, penting untuk diingat bahwa takut berbicara di depan umum adalah 

pengalaman yang dapat diatasi dengan pemahaman yang tepat dan latihan yang konsisten. Dengan 

memahami sumber-sumber ketakutan dan menerapkan teknik-teknik pengelolaan kecemasan, individu 

dapat membangun kepercayaan diri yang diperlukan untuk berbicara di depan umum. Pelatihan public 

speaking dapat menjadi sarana efektif dalam membantu individu mengatasi ketakutan mereka dan 

mengembangkan keterampilan berbicara yang lebih baik. Dengan demikian, mereka dapat menghadapi 

tantangan berbicara di depan umum dengan lebih percaya diri dan efektif, sehingga meningkatkan 

kualitas komunikasi mereka dan membuka peluang baru dalam berbagai aspek kehidupan. 

Penyebabnya adalah kurangnya latihan berbicara, memilih topik yang tidak memadai, dan/atau 

citra diri yang negatif.. Selain itu, kecemasan berbicara di depan umum yang ringan sekalipun dapat 

menghambat kemampuan seseorang untuk berbicara di depan umum (Hoque, M., Courgeon, M., 

Martin, J.-C., Bilge, M. & Picard, 2013). Ada penelitian yang melakukan penelitian tentang public 

speaking dengan tingkat self-efficacy, yang menunjukkan terdapat hubungan antara self-efficacy 

dengan ketakutan komunikasi. Hasil penelitin menemukan bahwa ada hubungan terbalik antara 

ketakutan komunikasi dan efikasi diri dan efikasi diri ini dapat memprediksi nilai akhir siswa 

(Paradewari, 2017). Ada juga penelitian yang mempelajari subyek, patologi wicara-bahasa yang 

membantu individu dalam membangun keterampilan komunikasi mereka dan mengendalikan 

kecemasan mereka saat berbicara di depan umum (Hanschmann H& Lohmann A., 2011). Terdapat 

beberapa tanda-tanda fisik, seseorang mengalami tekanan psikologis selama berbicara di depan umum. 

Tentunya hal ini dapat memberikan kontribusi pada persepsi pembicara bahwa berbicara di depan 

umum merupakan pengalaman yang menakutkan. Tanda- tanda fisik saat seseorang cemas ketika 

berbicara di depan umum yang paling sering diceritakan adalah gemetaran, pikiran menjadi kosong, 

menjadi tidak dapat berbicara, dan tidak masuk akal selama pidato atau pertunjukan di depan umum. 



 

33 
 

 

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 4 (1) 2024 Hal 30-38 

Pelatihan Publik Speaking Bagi Remaja Putus Sekolah Di Kota Palembang 
Desloehal Djumrianti 1, Afrizawati 2, Elisa 3 

 

 

 

https://journal.actual-insight.com/index.php/jpkm DOI : 

Sehingga dapat dikatakan bahwa aspek kunci dari keberhasilan melakukan public speaking 

adalah dengan melakukan komunikasi nonverbal yang diekspresikan melalui perilaku, seperti gerak 

tubuh, ekspresi wajah, dan prosodi, merupakan aspek kunci dari keberhasilan berbicara di depan umum 

dan komunikasi antarpribadi (Swartout, W et al, 2013). Namun, berbicara di depan umum dengan 

komunikasi nonverbal yang baik bukanlah keterampilan yang dapat dimiliki setiap orang, tetapi dapat 

dikuasai melalui pelatihan yang ekstensif (Hart et al, 2013). Terbentuknya kepercayaan diri tidak dapat 

dilepaskan dari perkembangan manusia pada umumnya Kepercayaan diri sudah terbentuk pada tahun 

pertama yang diperoleh dari perlakuan orang yang merawat, mengasuh dan memenuhi segala kebutuhan 

anak.  

Sikap orang tua yang terlalu melindungi menyebabkan rasa percaya diri anak kurang, karena 

sikap tersebut membatasi pengalaman anak (Gunarsa et al, 2001: 16) Sifat percaya diri sulit dikatakan 

secara nyata, tetapi kemungkinan besar anak yang percaya diri akan bisa menerima dirinya sendiri, siap 

menerima tantangan dalam arti mau mencoba sesuatu yang baru walaupun sadar bahwa kemungkinan 

salah pasti ada. Orang yang percaya diri tidak takut menyatakan pendapatnya di depan orang banyak. 

Rasa percaya diri dapat membantu untuk menghadapi situasi di dalam pergaulan dan untuk menangani 

berbagai tugas dengan lebih mudah (Sofiani, 2008: 3). Anak yang kurang percaya diri akan menjadi 

seseorang yang pesimis dalam menghadapi tantangan, takut dan ragu-ragu untuk menyampaikan 

gagasan, bimbang dalam menentukan pilihan dan sering membanding-bandingkan dirinya dengan 

orang lain.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, diperoleh informasi bahwa para remaja putus 

sekolah sebagian besar belum memiliki rasa percaya diri. Kebanyakan dari mereka belum berani untuk 

tampil minimal di depan umum. Mereka malu dan tidak dapat berbicara apabila sudah berada di depan 

atau dapat dikatakan demam panggung. Dari analisis situasi di atas, maka dapat terlihat bahwa pelatihan 

public speaking diperlukan oleh semua orang terutama anak-anak yang putus sekolah. Oleh karena itu, 

tujuan dari diadakannya pelatihan ini adalah untuk mengetahui apakah terjadi peningkatan pada peserta 

pelatihan setelah diberikan pelatihan public speaking. 

Metode 

Pelatihan public speaking dilaksanakan di tempat yang telah dipersiapkan oleh LKP Difindo 

Technology Academy selama dua hari, dengan peserta terdiri dari remaja putus sekolah yang tidak 

menamatkan sekolah menengah pertama (SMP) atau sekolah menengah atas (SMA). Pelatihan ini 

terdiri dari beberapa pertemuan, diawali dengan perkenalan dan identifikasi jumlah serta asal remaja 

putus sekolah yang dihimpun oleh LKP, untuk menentukan kelompok dan jenis game yang cocok. 

Selanjutnya, pelatihan dilaksanakan melalui berbagai game dan lomba untuk merangsang rasa ingin 

tahu peserta dan mendorong keberanian mereka untuk tampil di depan umum. Peserta dibagi dalam 

kelompok maupun individu untuk membangun rasa percaya diri agar siap berbicara di depan banyak 

orang. Menurut Angelis (dalam Lasitosari, 2007), rasa percaya diri adalah keyakinan dalam diri 

manusia bahwa tantangan hidup apapun harus dihadapi dengan tindakan, dan kesadaran bahwa individu 

memiliki tekad untuk mencapai tujuan mereka. Hakim (dalam Lasitosari, 2007) menyatakan bahwa rasa 

percaya diri adalah keyakinan terhadap kelebihan diri yang membuat individu merasa mampu mencapai 

berbagai tujuan hidup. Berdasarkan uraian tersebut, kepercayaan diri anak dapat diartikan sebagai sikap 

dalam kehidupan yang tercermin dari perilaku seperti menunjukkan kemauan, emosinya (sedih atau 

senang), berani tampil, dan bergaul. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan pelatihan public speaking ini sangat menarik dan disambut dengan antusias oleh para 

peserta, yang mampu memahami materi yang diajarkan oleh tim dari Politeknik Negeri Sriwijaya. 

Gambar 1 menunjukkan kegiatan pemberian materi, di mana para peserta terlihat aktif dan terlibat dalam 
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setiap sesi pelatihan yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan berbicara di depan umum. 

Instruktur menggunakan berbagai metode interaktif untuk memastikan pemahaman yang optimal, 

termasuk diskusi kelompok dan simulasi. Para peserta juga diberi kesempatan untuk mempraktikkan 

keterampilan mereka melalui latihan langsung, yang semakin memperkuat rasa percaya diri mereka 

dalam public speaking. 

 
Gambar 1. Tim sedang memberikan materi pelatihan 

 

Seperti yang terlihat pada Gambar 1, peserta dengan penuh perhatian mengikuti pelatihan yang 

diberikan. Pada hari pertama, peserta sudah mulai diajak untuk berbicara di depan umum, dengan 

menerima umpan balik yang konstruktif. Pada sesi terakhir hari pertama, peserta diminta satu per satu 

untuk memberikan respons terhadap kegiatan hari itu; mereka tidak diperkenankan duduk di kursi 

mereka, tetapi harus berdiri dan menggunakan bahasa tubuh jika diperlukan. Latihan ini bertujuan untuk 

membiasakan peserta dengan dinamika berbicara di depan umum dan meningkatkan keberanian 

mereka. Pada hari kedua, pelatihan difokuskan pada teknik-teknik lanjutan seperti pengelolaan suara 

dan ekspresi wajah. Peserta juga diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam simulasi presentasi, yang 

membantu mereka mempraktikkan keterampilan yang telah dipelajari secara lebih mendalam. 

Pada hari berikutnya, peserta diajak untuk bermain game, baik secara berkelompok maupun 

perorangan, dengan menggunakan komputer, dan kemudian diminta untuk mempresentasikan topik 

yang mereka dapatkan. Dalam kegiatan ini, mereka dibentuk menjadi kelompok yang terdiri dari tiga 

orang. Pengelompokan ganjil ini sengaja dilakukan untuk menghindari pemecahan kelompok menjadi 

kelompok kecil, sehingga setiap anggota terlibat aktif dan bekerja sama dengan semua anggota 

kelompok. Terlihat pada Gambar 2, peserta mengerjakan tugas dengan baik dan menunjukkan 

peningkatan rasa percaya diri saat berbicara di depan kelas atau di hadapan peserta lainnya. 

Selain itu, kegiatan ini juga dirancang untuk meningkatkan kemampuan peserta dalam 

berkolaborasi dan berpikir kritis. Setiap kelompok diberi waktu untuk berdiskusi dan menyusun 

presentasi mereka, yang kemudian dipresentasikan di hadapan seluruh peserta. Instruktur memberikan 

umpan balik langsung, membantu peserta untuk mengembangkan teknik dan gaya presentasi mereka. 

Peserta juga didorong untuk saling memberikan kritik dan saran konstruktif, menciptakan lingkungan 

belajar yang dinamis dan interaktif. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan yang signifikan 

dalam keterampilan public speaking dan kepercayaan diri peserta, yang merupakan tujuan utama dari 

pelatihan ini. 

Pelatihan ini juga memberikan peserta kesempatan untuk memahami pentingnya komunikasi 

efektif dalam berbagai konteks, baik dalam kehidupan pribadi maupun profesional. Mereka belajar 
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bagaimana menyampaikan pesan mereka dengan jelas dan persuasif, serta bagaimana mendengarkan 

dengan aktif dan responsif. Dengan memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang komunikasi 

interpersonal, peserta dapat meningkatkan hubungan mereka dengan orang lain dan meningkatkan 

produktivitas dalam berbagai situasi kerja dan sosial. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya 

memberikan keterampilan public speaking yang tangguh, tetapi juga membantu peserta untuk menjadi 

komunikator yang lebih efektif dan percaya diri secara keseluruhan. 

 
Gambar 2.  Peserta persiapan untuk Peca Kucha game 

Pada game ini, peserta harus melakukan presentasi per orang, namun sebelumnya mereka harus 

bekerja sama dengan kelompok mereka untuk menyusun 20 slide dalam waktu hanya 20 detik. 

Tantangan ini mendorong peserta untuk semakin bersemangat dalam menyusun slide, memilih kata-

kata yang akan mereka ucapkan saat presentasi dengan cepat dan tepat. Dengan pembagian setiap 

kelompok terdiri dari tiga orang, sementara jumlah slide yang harus disusun sesuai dengan topik yang 

diberikan sebanyak 20, pembagiannya adalah per orang harus menyusun 7 slide, sementara ketua 

kelompok atau pembicara pertama hanya mendapatkan 6 slide karena harus membuka dan menutup 

presentasi mereka. 

Pembuatan slide ini juga memerlukan kolaborasi antaranggota kelompok untuk memastikan 

kohesi dan kesinambungan presentasi. Setiap anggota kelompok bertanggung jawab untuk bagian 

tertentu dari presentasi, namun mereka juga harus memastikan bahwa semua slide terintegrasi dengan 

mulus. Selain itu, waktu yang terbatas menambah tekanan pada peserta, mendorong mereka untuk 

berpikir secara kreatif dan efisien dalam menyampaikan materi. Setelah menyusun slide, peserta 

diberikan kesempatan untuk mempraktikkan presentasi mereka, dengan anggota kelompok memberikan 

umpan balik yang konstruktif. Hasil akhirnya adalah presentasi yang terstruktur dengan baik dan 

disampaikan dengan percaya diri oleh setiap peserta. 

Peserta merasa senang dan menerima dengan baik pelatihan ini, serta merasa lebih yakin dan 

percaya diri dengan kesadaran untuk tampil di depan kelas. Ini sesuai dengan apa yang dinyatakan oleh 

Angelis (dalam Lasitosari, 2007), di mana hal terpenting dalam membangun kepercayaan diri adalah 

kesadaran individu untuk mengambil keputusan dan berani melakukan tindakan, khususnya berbicara 

di hadapan orang banyak, baik yang dikenal maupun yang belum dikenal. Kesadaran ini memberikan 

landasan yang kuat bagi peserta untuk melangkah maju dan mengatasi ketakutan serta hambatan yang 

mungkin timbul dalam berkomunikasi di depan umum. Dengan pelatihan yang komprehensif dan 

interaktif, peserta dapat merasakan peningkatan yang signifikan dalam keterampilan berbicara dan rasa 

percaya diri mereka. Ini tidak hanya berdampak pada lingkungan akademik, tetapi juga berpotensi 
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membuka pintu untuk kesempatan yang lebih luas di dunia profesional dan sosial. Melalui proses ini, 

peserta belajar untuk menghargai nilai kepercayaan diri sebagai landasan bagi kesuksesan pribadi dan 

profesional mereka. 

Mereka juga secara sadar menyadari bahwa memiliki kelebihan dan memiliki hak untuk dikenal 

oleh orang lain, sebagaimana diungkapkan oleh Hakim (dalam Lasitorasi, 2007). Aspek ini sangat 

penting untuk mencapai tujuan hidup mereka dengan sikap optimis. Pembentukan kepercayaan diri 

tidak bisa dipisahkan dari perkembangan manusia secara umum. Meskipun kepercayaan diri biasanya 

terbentuk pada tahun-tahun pertama kehidupan melalui interaksi dengan orang-orang yang merawat dan 

memenuhi kebutuhan anak, namun rasa percaya diri peserta dapat ditingkatkan melalui pelatihan ini. 

Pelatihan ini memberikan peserta kesempatan untuk merasakan pencapaian dan kemajuan pribadi 

mereka, yang memperkuat keyakinan akan potensi yang dimiliki. Selain itu, pelatihan juga membantu 

peserta untuk mengidentifikasi dan mengembangkan kelebihan mereka, sehingga mereka merasa lebih 

percaya diri dalam mengekspresikan diri dan menunjukkan kemampuan mereka kepada orang lain. 

Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan public speaking, tetapi juga 

memperkuat fondasi psikologis yang kuat bagi peserta untuk mencapai tujuan hidup mereka. 

Pelatihan public speaking tersebut mengakhiri rangkaian kegiatannya dengan sesi praktik 

menjadi pembawa acara atau Master of Ceremony. Peserta pelatihan diberi kesempatan untuk mencoba 

menjadi pembawa acara dalam berbagai jenis acara, baik yang bersifat formal maupun informal, seperti 

pernikahan, ulang tahun, atau acara-acara lainnya. Melalui sesi ini, peserta dapat menerapkan secara 

langsung keterampilan yang telah mereka pelajari selama pelatihan, termasuk kemampuan berbicara di 

depan umum, mengatur alur acara, dan mempertahankan suasana yang menyenangkan dan terkontrol. 

Sesi praktik ini tidak hanya menjadi kesempatan bagi peserta untuk mengasah keterampilan 

public speaking mereka, tetapi juga memberi mereka pengalaman nyata dalam menghadapi situasi 

yang mungkin terjadi saat menjadi pembawa acara. Dengan demikian, mereka dapat mengaplikasikan 

pengetahuan dan keterampilan yang telah mereka pelajari dalam konteks praktis yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, sesi ini juga menjadi waktu yang berharga untuk mendapatkan umpan 

balik langsung dari instruktur dan sesama peserta, yang dapat membantu mereka untuk terus 

meningkatkan kemampuan mereka dalam menjadi pembawa acara yang efektif dan memukau. 

Simpulan 

Pelatihan public speaking ini dirasakan oleh peserta adalah hal yang sangat bermanfaat.  

Beberapa orang dari peserta bekerja sebagai sales marketing.  Sehingga mereka memang harus dapat 

berbicara didepan target market mereka harus dapat menjelaskan produk atau jasa yang ditawarkan.  

Selain itu juga beberapa yang bekerja sebagai pelayan restoran merasa pelatihan ini sangata bermanfaat, 

game yang diberikan mereka harapakan dapat menstimuli ketika pesanan dari customer secara cepat 

dan banyak, mereka dapat merespon dengan baik.  Pelatihan ini juga secara tidak langsung sudah 

membantu membangun kepercayaan diri para peserta serta memberikan motivasi ekstrimsik agarpeserta 

dapat mengembangkan potensi diri mereka dengan maksimum.  Pengabdian kepada masyarakat ini 

merupakan implikasi dari beberapa teori yang ada.  Sebagaiu rekomendasi kepada peserta ataupun 

kepada pihak yang memperhatikan anak putus sekolah, berikan kesempatan seluas-luasnya kepada 

mereka karena ini akan juga membuka potensi yang ada di dalam diri mereka. 

Ucapan Terima Kasih 

Kami ingin menyampaikan ucapan terima kasih yang tulus kepada LKP Difindo Technology 

Academy atas kesempatan yang diberikan kepada tim kami dari Politeknik Negeri Sriwijaya untuk turut 

berkontribusi dalam mengembangkan kemampuan remaja putus sekolah di Kota Palembang. 

Kolaborasi ini bukan hanya merupakan wujud kerjasama yang berarti antara institusi pendidikan dan 

lembaga pelatihan, tetapi juga menjadi sarana nyata dalam memberikan manfaat positif bagi 
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masyarakat. Dengan adanya dukungan dan kerjasama dari LKP Difindo Technology Academy, kami 

dapat melaksanakan program pelatihan dengan lebih efektif dan menyeluruh, serta memberikan dampak 

yang berkelanjutan bagi perkembangan pribadi dan profesional para peserta. Semoga kerjasama ini 

dapat terus berlanjut dan memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi perkembangan potensi muda-

mudi Palembang yang berharga. 
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